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Avrticle history ABSTRACT

Diterima: Bengkulu Province is one of the top three robusta coffee producers in
29 Desember 2020 Indonesia, so Bengkulu is considered suitable for developing coffee-based
Diperbaiki: agro-tourism, but in its development, agro-tourism will be left behind if it
22 Januari 2021 cannot innovate according to market trends. so the research aims to find a
?;S;J:’ijggﬂ strategic location for the development of agro-tourism as well as the right

strategy in the development of agro-tourism based on the coffee agro-
Kevword industry. '!'he_ methgd used is descriptive analysis observa_tion method,
_MStrategy' agro- selected districts will be analyzed fo_r development strategies using the
tourism"agro-in dustr- SWOT_ method. Results: the calculation of the L_Q method shows t_hat
coffee: éWOT ’  Kepahiang Regency was chosen_ as the_ location for_ agro-tourism

’ development because the LQ value is 1.049, if the LQ value is > 1 the area
is considered capable of exporting products outside the region. Based on
the calculation of agro-tourism that is developing in Kepahiang Regency,
it is currently in quadrant 11, which means that agro-tourism has begun to
develop, but is still facing various challenges. Agrotourism must continue
to diversify its strategy so that it can face various threats in the future. The
results of the SWOT analysis produce 7 alternatives: 1) Maintaining the
quality of the coffee produced so that consumer confidence is guaranteed,
and tourists will come to visit again. 2) Maintaining the beauty around tea
plantations, by cooperating with tea plantation managers, 3) Looking for
investors who want to invest in agro-tourism as partners. 4) Reviewing the
management of agro-tourism institutions, increasing promotional activities
to increase market demand, 5) Maintaining quality by considering climatic
conditions during the production process to avoid disappointment with
tourists or long-distance coffee consumers, 6) Improving service quality,
infrastructure to maintain agro-tourism from losing visitors and 7)
Increasing promotions either through social media, print media, or in
collaboration with the local government.
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PENDAHULUAN

Bengkulu merupakan salah satu provinsi
yang terletak di ujung pulau Sumatera yang
berbatas langsung dengan tiga provinsi lain seperti
Provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Barat dan
Provinsi Lampung. Kopi merupakan salah satu
komoditas unggulan yang ada di provinsi
Bengkulu. Luas lahan perkebunan kopi pada tahun
2019 seluas 86.376,83 ha yang tersebar diberbagai
wilayah kabupaten dengan total produksi sebesar
58.391,45 ton. Kopi Bengkulu juga tidak kalah
saing dengan kopi dari wilayah lain yang ada di
Indonesia, dapat dilihat pada tahun 2016 kopi
Bengkulu masuk kategori 14 besar pada
perlombaan Association of Indonesian Coffee
Eksporters and Industries (AICE) Coffee Contest
dan meraih tiga kategori pada Kejuaraan Kopi
Internasional AVPA (Agency for the Valorization
of the Agricultural Products) Perancis pada tahun
2019. Menurut Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian Provinsi Bengkulu juga termasuk tiga
besar produsen kopi Indonesia.

Agrowisata menurut Budiarti dan Muflikhati
(2013) merupakan rangkaian kegiatan wisata yang
berlangsung di lokasi pertanian, mulai dari awal
budidaya, pemanenan, hingga produksi dan
diperoleh produk pertanian dalam berbagai sistem,
dan memiliki tujuan memperluas pengetahuan,
pemahaman, pengalaman. Sedangkan agroindustri
merupakan kegiatan pengolahan bahan mentah
yang mudah rusak, memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan baku, merancang dan menyediakan
peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut
(Udayana, 2011). Menurut Fakhrurrazi (2018)
agroindustri dibedakan berdasarkan usaha usaha
itu sendiri yang terbagi menjadi dua usaha skala
kecil sampai menengah dan usaha skala menengah
sampai besar.

Pengembangan agroindustri harus dilakukan
dengan menyeluruh yang melibatkan segala aspek
sehingga dapat menyerap peluang. Pengembangan
juga diharapkan tidak hanya pemenuhan produksi
pasar akan tetapi juga memperkuat daya saing
kopi bengkulu di skala yang lebih luas.
Agroindustri memiliki peranan strategis dalam
upaya pemenuhan kebutuhan pokok, penyediaan
lowongan Kkerja dan usaha, pemberdayaan
produksi, perbaikan perekonomian petani ataupun
masyarakat yang terlibat didalamnya. Tujuan
pembangunan agroindustri kopi tentunya untuk
hilirisasi produk kopi sehingga meningkatkan
pendapatan petani kopi ataupun pemerintah
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daerah. Pengembangan agroindustri  dapat
dilakukan dengan memanfaatkan potensi daerah,
pembangunan ini bertujuan untuk pembangunan
suatu daerah dengan pembangunan infrastruktur
maupun pembangunan dalam sektor ekonomi
sosial.

Ketersediaan sumberdaya alam kopi yang
melimpah dengan kualitas yang tinggi serta
kebutuhan wisatawan terhadap tempat wisata
sejatinya menjadikan pengembangan agrowisata
kopi berbasis agroindustri secara terpadu sangat
berpotensi dilakukan. Terpadu artinya adanya
integrasi antara lokasi, pengolahan hasil,
pemasaran, penelitian, serta pengembangan
sumberdaya manusia. Berdasarkan uraian latar
belakang maka tujuan peneliti adalah menentukan
lokasi strategis untuk pengembangan agrowisata
dan menganalisis strategi yang tepat dalam
pengembangan agrowisata berbasis agroindustri
kopi sehingga berguna bagi pengembangan
wilayah dan masyarakat sekitar agrowisata.

METODE

Penelitian  akan  dilakukan  dengan
membandingkan dua kabupaten yaitu kabupaten
Kepahiang dan kabupaten Rejang Lebong, kedua
daerah ini merupakan daerah yang paling
mendukung baik dari segi luas lahan perkebunan
kopi maupun jumlah produksi kopi pertahun.
Selain kedua hal tersebut, Kabupaten Kepahiang
dan Kabupaten Rejang Lebong juga memiliki
sumberdaya pendukung seperti lokasi yang
strategis serta terletak di wilayah topografi yang
memungkinkan untuk dilakukan pengembangan
agrowisata, kabupaten ini juga berbatasan dengan
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera
Selatan sehingga sering menjadi lokasi pilihan
untuk berwisata. Kedua kabupaten juga sudah
memiliki beberapa agrowisata yang sedang
berkembang, agrowisata tersebut diharapkan
dapat mendukung rancangan pengembangan
agrowisata.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pulpen, kamera, notebook. Sedangkan
bahan dalam penelitian ini adalah kertas
kuesioner, laporan pemangku kewajiban yang
terkait dengan penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah jenis penelitian analisis
deskriptif yang menggunakan data primer dan
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sekunder sedangkan metode yang digunakan
adalah metode observasi lapangan seperti
wawancara mendalam dengan petani kopi,
UMKM pengolahan kopi, serta Forum Diskusi
Terarah (FGD) dengan Pemerintah Daerah selaku
pemangku  kebijakan dan  mengumpulkan
dokumen pendukung dari Badan Pusat Statistik
Provinsi  Bengkulu.  Kerangka pemikiran
penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Identifikasi Potensi Wilayah

Metode Location

Quotient
Lokasi Terpilih
Penentuan Strategi Metode SWOT

.

Strategi Pengembangan Agrowisata

Gambar 1 Kerangka pemikiran

Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian adalah analisis deskriptif. Untuk
menjawab tujuan satu akan digunakan metode
Location  Quetiont.  Metode ini  akan
membandingkan kedua kabupaten berdasarkan
basis data PDRB daerah masing-masing yang
telah dikumpulkan dan akan menghasilkan satu
kabupaten terpilih, dan kabupaten terpilih akan di
analisis strategi pengembangan dengan metode
analisis  SWOT. SWOT berfungsi untuk
mengetahui  faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) yang dimiliki suatu perusahaan serta
faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang
tengah dihadapi perusahaan.. SWOT juga
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya mampu
mendeteksikan setiap kelemahan dan kelebihan
sebuah usaha sehingga bermanfaat memperkecil
dampak kerugian yang akan terjadi dimasa akan
datang (Coman and Ronen, 2009). Analisis faktor
internal eksternal merupakan metode analisis
SWOT yang dapat digunakan  untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
yang ada di lingkungan perusahaan. Selanjutnya
dapat diketahui faktor internal dan eksternal dan
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bagaimana pengaruhnya terhadap pengembangan
agrowisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Kepahiang

Kabupaten Kepahiang adalah kabupaten
yang berada di Provinsi Bengkulu. Kabupaten
yang terletak di dataran tinggi dan mempunyai
iklim sejuk, membuat sektor pertanian dan
perkebunan tumbuh berkembang dengan baik.
Kabupaten Kepahiang memiliki banyak sektor
pertanian unggulan diantaranya, tanaman pangan,
seperti padi, jagung, tanaman holtikultura, dan
tanaman palawija lainnya. Sektor perkebunan juga
sangat potensial untuk dikembangkan di wilayah
Kabupaten Kepahiang. Luas wilayah dan kondisi
lahan yang tepat menjadikan wilayah ini banyak
dimanfaatkan  sebagai lahan  perkebunan.
Komoditas andalan yang dihasilkan kabupaten ini
adalah kopi dan lada perkebunan rakyat. Jarak
tempuh dari Kabupaten Kepahiang ke kota
kabupaten lainnya adalah sebagai berikut :

» Kota Bengkulu ( Kota Propinsi ) jarak tempuh
60 Km

» Kota Arga Makmur (Kabupaten Bengkulu
Utara ) jarak tempuh 135 Km

» Kota Curup (Kabupaten Rejang Lebong) jarak
tempuh 25 Km

+ Kota Manna (Kabupaten Bengkulu Selatan)
jarak tempuh 221 Km

Identifikasi Potensi Wilayah

Metode yang digunakan untuk menentukan
lokasi yang akan dipilih pada pengembangan
agrowisata adalah metode Location Quotient.
Metode ini beroperasi pada dasar teori ekonomi
basis yang digunakan untuk mengidentifikasi

sektor potensial yang ada di lingkup
perekonomian  daerah. Cara kerja LQ
menunjukkan perbandingan kontribusi setiap

sektor pada suatu wilayah dengan kontribusi
sektor dalam lingkup wilayah yang lebih besar,
seperti sektor pertanian di kabupaten dengan
sektor kabupaten yang ada di provinsi. Kopi
merupakan komoditas yang memiliki nilai
ekonomi cukup tinggi sehingga dijadikan salah
satu komoditas unggulan di Provinsi. Menurut
(Alhidayat, 2018) Provinsi Bengkulu mempunyai
luas lahan kopi 121.759 ha dengan produksi kopi
robusta 60.657 ton dan kopi arabika 3.164 ton. Di
Provinsi Bengkulu terdapat jenis kopi robusta dan
arabika, akan tetapi luasan 95 % merupakan jenis
kopi robusta yang tersebar hampir di seluruh
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kabupaten akan tetapi kopi arabika hanya terdapat
di beberapa wilayah seperti Kepahiang dan Rejang
Lebong. Menurut Hulupi (2012) kedua kabupaten
ini merupakan daerah penghasil kopi robusta
terbesar di Provinsi Bengkulu, rata-rata terletak di
ketinggian 500 - 1.250 mdpl dengan iklim basah
serta sebaran hujan yang merata disepanjang
tahun.  Berikut rumus perhitungan metode
Location Quotient

LO = Xi/RV‘r‘
Q= My
Dengan:
Xi= Nilai produksi budidaya komoditas kopi di
Kabupaten

Xn= Nilai produksi budidaya komoditas kopi di
Provinsi Bengkulu

RVi= Total produksi budidaya komoditas kopi di
Kabupaten
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RVn= Total produksi budidaya komoditas kopi di
Provinsi Bengkulu

Berdasarkan perhitungan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa Kabupaten Kepahiang layak terpilih
menjadi  lokasi pengembangan  agrowisata
berbasis agroindustri komoditas kopi. Hal ini
dikarenakan pada tahun 2018 nilai LQ yaitu 1,129
dan tahun 2019 mengalami penurunan menjadi
1,049 sedangkan kabupaten Rejang Lebong sejak
tahun 2018 — 2019 berada di bawah angka 1,
menurut teori dasar LQ, jika nilai LQ > 1 maka
sektor komoditas yang dianalisis dalam hal ini
kopi kabupaten kepahiang dianggap mampu tidak
hanya memenuhi kebutuhan dalam kabupaten
akan tetapi dalam memenuhi kebutuhan luar
daerah (eskpor) sehingga hal ini sangat potensial
untuk dikembangkan agrowisata mengingat
banyaknya  sumber bahan  baku  untuk
pengembangan agroindustri kopi.

Tabel 1 Hasil Perhitungan LQ Pada Sektor Pertanian Komoditas Kopi Tahun 2018 Dan 2019

Hasil Produksi (Ton)

Luas Lahan (Ha) Hasil Perhitungan

No Nama Kabupaten/Provinsi
2018 2019 2018 2019 2018 2019
1 Kabupaten Rejang Lebong 15919 16058 23552 24070 0,982 0,987
2 Kabupaten Kepahiang 19236 17548 24746 247385 1,129 1,049
3 Provinsi Bengkulu 60217,9 583915 87465 86376,8
Tabel 2 Kekuatan dan Kelemahan Agrowisata Kampung Kopi
Faktor-faktor Strategi Internal
Kekuatan Kelemahan

Ketersediaan bahan baku

Kualitas kopi yang dihasilkan

Ketersediaan sumberdaya manusia
Kestrategisan lokasi agrowisata (dekat dengan
agrowisata kebun teh)

5. Keluasan segmen pasar

N =

1. Ketersediaan Sarana Prasarana
Kepemilikan sumber/modal
usaha

Kecukupan modal

Kuantitas Produksi

Kegiatan promosi

Manajemen kelembagaan

N

o0k w

Sumber: Data diolah

Tabel 3 Faktor Eksternal Agrowisata

Faktor-faktor Strategi Eksternal

Peluang

Ancaman

Potensi wilayah

Ketersediaan kredit bagi UMKM kopi
Kelembagaan dan Kemitraan
Permintaan pasar

ocouaprownE

Loyalitas wisatawan terhadap produk

Ketersediaan pemasok bahan baku dan penunjang

1. Bantuan dari Pemerintah

2. Kondisi Perekonomian Indonesia

3. Kondisi Iklim

4. Kekecewaan wisatawan agrowisata

5. Kepercayaan konsumen terhadap
produk

Sumber: Data diolah
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Tabel 4 Bobot, Rating Dan Skor Hasil Internal Factor
No Faktor Internal Bobot Rating Nilai
(B) (R) (BxR)

Kekuatan
1 Ketersediaan bahan baku 0,211 0,250 0,053
2  Kualitas kopi yang dihasilkan 0,211 0,208 0,044
3  Ketersediaan sumberdaya manusia 0,175 0,167 0,029

4 Kestrategisan lokasi agrowisata (dekat dengan

agrowisata kebun teh) 0,211 0,229 0,048
5  Keluasan segmen pasar 0,193 0,146 0,028
Jumlah 1,000 0,202

Kelemahan
1 Ketersediaan Sarana Prasarana 0,140 0,127 0,018
2 Kepemilikan sumber/modal usaha 0,158 0,159 0,025
3 Kecukupan modal 0,193 0,175 0,034
4 Kuantitas Produksi 0,175 0,190 0,033
5 Kegiatan promosi 0,158 0,190 0,030
6 Manajemen kelembagaan 0,175 0,159 0,028
Jumlah 1,000 0,168
Total Kekuatan dan Kelemahan 2,000 0,370

Skor Kekuatan - Kelemahan
0,034

Sumber: Data diolah

Strategi Pengembangan Agrowisata Metode
SWOT

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
beberapa petani kopi yang tergabung didalam
Kelompok Tani Subur Makmur Desa Sido Rejo
dan Desa Bukit Sari Kabupaten Kepahiang sedang
melakukan  pengembangan  kampung  Kopi
bersama Pemerintah Daerah vyang telah
diresmikan pada November 2018. Lokasi yang
sangat strategis, dekat dengan pemandangan
perkebunan teh, wisata air terjun, serta penataan
dilokasi tersebut telah tertata dengan rapi.
Suhartini (2018) mengatakan bahwa strategi yang
digunakan unit usaha adalah kegiatan untuk
memperbaiki  sistem, meningkatkan pasar,
meningkatkan pelayanan terhadap kepuasasan
konsumen terhadap kualitas dan kuantitas produk.
Analisis lingkungan pada penelitian ini berguna
untuk mengevaluasi  kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dihadapi agrowisata.
Menurut (Kurniasanti, 2019) analisis lingkungan
mencakup lingkungan internal dan eksternal dan
faktor  ini  merupakan  faktor  penentu
pengembangan agrowisata. Faktor lingkungan
internal terdiri dari faktor-faktor kekuatan dan
kelemahan yang dapat digunakan pengelola
sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor

peluang dan ancaman (Setyorini, Effendi and
Santoso, 2016)

Analisis Lingkungan Internal dan Eksternal
Agrowisata

Lingkungan Internal

Lingkungan internal ini menyangkut dengan
kondisi yang terjadi di dalam agrowisata, yang
mempengaruhi pengambilan keputusan
manajemen agrowisata. Lingkungan internal
tersebut terdiri dari pemasaran dan promosi,
keuangan, serta produksi.

Lingkungan Eksternal

Lingkungan eksternal merupakan
lingkungan di luar usaha yang menjadi peluang
serta  ancaman  terhadap  pengembangan
agrowisata. Lingkungan antara lain kondisi
ekonomi serta sosial budaya, lingkungan alam,
teknologi, dan pesaing agrowisata lainnya.

Tahapan Analisis
Hasil Perhitungan Matriks Internal Factor
Evaliation (IFE)

Hasil perhitungan yang dilakukan pada
matriks IFE dapat diketahui bahwa faktor
kekuatan yang paling tinggi bobotnya adalah
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faktor ketersediaan bahan baku dengan nilai
sebesar 0,053 hal ini memang selaras dengan
luasan lahan kebun kopi yang ada di Kabupaten
Kepahiang. Selain bahan baku, lokasi yang
strategis, kopi dengan kualitas yang baik juga
merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan agrowisata hal ini terlihat dari nilai
yang dimiliki kedua faktor ini sebesar 0,044 dan
0,048. Kabupaten Kepahiang juga merupakan
jalur transit bagi transportasi yang menuju ke Kota
Curup Kabupaten Rejang Lebong, Lubuk
Linggau, Pagar Alam Provinsi Sumatera Selatan
sehingga membuat wilayah ini sangat cocok
dikembangkan sebagai objek wisata dalam hal ini
berbasis agroindustri kopi. Sedangkan kelemahan
terbesar dalam pengembangan agrowisata adalah
modal terbatas sehingga menyebabkan petani kopi
tidak memproses kopi dengan maksimal, hal ini
juga merupakan kelemahan terbesar dari hasil
analisis yang dilakukan. Jumlah akhir pada
pembobotan faktor internal adalah 0,034 dengan
demikian sumbu x pada matriks berada disebelah
kanan karena bernilai positif. Bobot, rating dan
skor masing-masing faktor internal tersaji pada
Tabel 4.

Hasil Perhitungan Matriks Eksternal Factor
Evaluation (EFE)

Hasil perhitungan bobot faktor eksternal
menunjukkan bahwa nilai akhir peluang dan
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ancaman berada pada matriks kuadran dua,
dikarenakan hasil menunjukkan nilai -0,12.
Potensi wilayah dan ketersediaan kredit bagi
UMKM pengolahan kopi menjadi faktor ekternal
dengan bobot tertinggi bernilai 0.046, potensi
wilayah yang mendukung sangat memberikan
peluang bagi para petani untuk dapat mengolah
hasil petik kopi menjadi produk olahan kopi.
Ancaman terbesar bagi pengembangan agrowisata
adalah kondisi perekonomian negara yang sedang
tidak stabil akibat dampak pandemi virus corona,
sehingga menyebabkan bantuan dana
pengembangan agrowisata dari pemerintah
tertunda. Perhitungan bobot faktor eksternal
tersaji pada Tabel 5.

Tahap Sinkronisasi (Matching Stage )

Pemetaan posisi adalah tahap yang dilakukan
setelah pembobotan dan rating agrowisata ke
dalam diagram kartesius SWOT dengan variabel
kekuatan dan kelemahan berada pada sumbu X,
sedangkan variabel peluang dan ancaman berada
pada sumbu Y (Remaylian, 2020) diagram
cartesius matriks SWOT dapat dilihat pada
Gambar 2.

Tabel 5 Bobot, rating dan skor hasil efas berdasarkan faktor peluang

No Faktor Eksternal Bobot Rating Nilai
Peluang (B) (R) (BxR)
1 Potensi wilayah 0,212 0,218 0,046
2 Ketersediaan kredit bagi UMKM kopi 0,231 0,200 0,046
3 Kelembagaan dan Kemitraan 0,173 0,200 0,035
4 Permintaan pasar 0,192 0,182 0,035
5 Loyalitas wisatawan terhadap produk 0,192 0,222 0,038
Jumlah 1,000 0,200
Ancaman
1 Bantuan dari Pemerintah yang tertunda 0,196 0,295 0,058
2 Kondisi Perekonomian Indonesia 0,239 0,407 0,097
3 Kondisi Iklim 0,152 0,370 0,056
4 Kekecewaan wisatawan agrowisata 0,217 0,200 0,043
5 Kepercayaan konsumen terhadap produk 0,196 0,333 0,065
Jumlah 1,000 0,320
Total Peluang dan Ancaman 2,000 0,52
Skor Peluang - Ancaman -0,12

Sumber: Data diolah
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Gambar 2 Diagram kartesius matriks SWOT

Matriks diatas menunjukkan bahwa posisi
agrowisata yang berkembang di Kabupaten
Kepahiang saat ini berada di kuadran Il posisi ini
menunjukkan bahwa agrowisata sudah kuat akan
tetapi menghadapi masih tantangan yang besar.
Agrowisata harus tetap melakukan diversifikasi
strategi agar dapat menghadapi ancaman dimasa
mendatang. Meskipun menghadapi berbagai
ancaman, agrowisata masih memiliki kekuatan
dari segi internal. Menurut (Primadona and Rafiqi,
2019) strategi yang diterapkan merupakan faktor
kekuatan dalam pemanfaatan peluang jangka
panjang dengan cara diversifikasi produk olahan
atau target pasar. Strategi yang dihasilkan pada
matriks hanya menunjukkan strategi alternatif
secara umum tanpa adanya tindakan atau
penerapan teknis pada suatu perusahaan, maka
matriks IE harus dilengkapi dengan matriks
SWOT yang berupa langkah-langkah konkrit yang
dilakukan pada perusahaan (Narulita et al., 2014)

Analisis Matriks SWOT

Identifikasi faktor-faktor yang didapat akan
dianalisis strategi menggunakan matriks SWOT
memberikan gambaran dengan jelas tentang
faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan
kelemahan serta peluang dan ancaman yang
dimiliki agrowisata. Matriks SWOT memiliki
strategi kombinasi S-O (Strength-Opportunities),
S-T  (Strength-Threats), W-O (Weakness-
Opportunities), dan W-T (Weakness-Threats).
Penyusunan alternatif strategi pengembangan
agrowisata dapat dilihat pada Tabel 6.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka
hasil observasi dan penelitian dapat disimpulkan
bahwa lokasi yang terpilih untuk pengembangan
agrowisata berbasis agroindustri kopi adalah
Kabupaten Kepahiang hal ini terlihat dari hasil

perhitungan metode Location Quetiont Kabupaten
Kepahiang lebih besar dari Kabupaten Rejang
Lebong. Nilai LQ pada Kabupaten Kepahiang > 1
maka sektor komoditas kopi kabupaten kepahiang
tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan dalam
kabupaten akan tetapi dalam memenubhi
kebutuhan luar daerah atau ekspor.

Hasil analisis SWOT menghasilkan 8 alternatif,
diantaranya: 1) Mempertahankan kualitas kopi
yang dihasilkan sehingga kepercayaan konsumen
terjamin, dan wisatawan akan datang berkunjung
kembali. 2) Mempertahankan keasrian sekitar
perkebunan teh, dengan menjalin kerjasama
dengan pihak pengelola perkebunan teh. 3)
Mencari investor yang ingin berinvestasi pada
agrowisata sebagai mitra kerja. 4) Mengkaji ulang

manajemen kelembagaan agrowisata,
meningkatkan ~ kegiatan ~ promosi untuk
meningkatkan permintaan pasar. 5)

Mempertahankan ciri khas dan kualitas untuk
menghindari kekecewaan konsumen kopi. 6)
Memperbanyak jumlah industri pengolahan kopi
dikarenakan sumberdaya yang melimpah. 7)
Memperbanyak sesi pelatihan yang bekerja sama
dengan Pemerintah dan dinas terkait untuk
meningkatkan skill baik tenaga pengolahan kopi
ataupun petani kopi. 8) Meningkatkan sarana
prasana demi mempertahankan agrowisata dari
kehilangan pengunjung. Disarankan untuk segala
pihak manajemen terus melakukan diversifikasi
strategi agar dapat menghadapi ancaman dimasa
mendatang. Meski  menghadapi  berbagai
ancaman, agrowisata masih memiliki kekuatan
dari segi internal. Terlihat dari matriks SWOT
yang berada pada kuadran Il. Pihak manajemen
agrowisata diharapkan dapat terus meningkatkan
pelayanan terhadap wisatawan mengingat target
utama wisata adalah pengunjung agrowisata dan
dapat terus mempertahankan Kkualitas dan
kuantitas kopi yang dihasilkan dari proses
pengolahan.
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Tabel 6 Analisis matriks SWOT untuk perumusan strategi agrowisata

Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1. Ketersediaan bahan baku 1. Ketersediaan Sarana
2. Kualitas kopi yang dihasilkan Prasarana
3. Ketersediaan sumberdaya 2.  Kepemilikan
manusia sumber/modal usaha
4. Kestrategisan lokasi 3. Kecukupan modal
agrowisata (dekat dengan 4. Kuantitas produksi
agrowisata kebun teh) 5. Kegiatan promosi
Eksternal 5. Keluasan segmen pasar 6. Manajemen kelembagaan
Peluang (O) S-0 W-0O
1. Mempertahankan kualitas 1. Mencari investor yang
1. Potensi wilayah kopi yang dihasilkan sehingga ingin berinvestasi pada
2. Ketersediaan kredit kepercayaan konsumen agrowisata sebagai mitra
bagi UMKM kopi terjamin, dan wisatawan akan kerja (W1, W2, W3, W4,
3. Kelembagaan dan datang berkunjung kembali W6 ; 01, 02, 03)
Kemitraan (S1,S2,S3;01,04,05,06) 2. Mengkaji ulang
4. Permintaan pasar 2. Mempertahankan keasrian manajemen kelembagaan
5. Loyalitas wisatawan sekitar perkebunan teh, agrowisata, meningkatkan
terhadap produk dengan menjalin kerjasama kegiatan promosi untuk
dengan pihak pengelola meningkatkan permintaan
perkebunan teh (S4; O1, 03) pasar (W6; O1, 02, 03,
04, 05, 06)
Ancaman (T) S-T W-T
1. Mempertahankan ciri khas 1. Meningkatkan sarana

1.

Bantuan dari
Pemerintah (tertunda)
Kondisi perekonomian
Indonesia

Kondisi iklim
Kekecewaan
wisatawan agrowisata
Kepercayaan
konsumen terhadap
produk

dan kualitas untuk
menghindari kekecewaan
konsumen kopi (S2, T5)
Memperbanyak jumlah
industri pengolahan kopi
dikarenakan sumberdaya yang
melimpah (S1, T2)
Memperbanyak sesi pelatihan
yang bekerja sama dengan
Pemerintah dan dinas terkait
untuk meningkatkan skill baik
tenaga pengolahan kopi
ataupun petani kopi (S1, S2,
T1)

prasana demi
mempertahankan
agrowisata dari kehilangan
pengunjung (W1; T5)

Sumber: Data diolah
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